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ABSTRAK

UD. Surya Bakti Mandiri merupakan perusahaan manufaktur pengolahan kayu
yang dalam proses produksinya memiliki berbagai potensi bahaya. Berdasarkan
data wawancara, perusahaan pernah mengalami beberapa kecelakaan kerja, antara
lain luka pada tangan akibat serat kayu hingga luka sobek karena terkena mata pisau
mesin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja di UD.
Surya Bakti Mandiri menggunakan metode Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA) dan Hazard Operability Study (HAZOP). Metode HIRA
digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya di area kerja dan menilai tingkat
risiko berdasarkan parameter likelihood dan severity. Proses penilaian dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada lima responden terpilih yang mengisi skala
keparahan dan kemungkinan dari masing-masing variabel risiko. Hasil identifikasi
menunjukkan 23 sumber bahaya yang tervalidasi, dengan proporsi risiko sebesar
13% kategori ekstrem, 52% kategori tinggi, 31% kategori sedang, dan 4% kategori
rendah. Area pengolahan menjadi lokasi dengan nilai risiko tertinggi sebesar
59,36% dari keseluruhan proporsi risiko. Selanjutnya, metode HAZOP diterapkan
untuk menganalisis penyimpangan operasional yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja, melalui penelaahan terhadap penyebab, akibat, dan tindakan
pengendalian berdasarkan hirarki pengendalian risiko. Dari analisis tersebut
diperoleh 32 rekomendasi pengendalian, yang meliputi penyediaan alat pelindung
diri (APD), perancangan ulang fasilitas kerja, pemasangan rambu keselamatan, dan
penerapan prosedur kerja aman. Sebagai kontribusi nyata, penelitian ini
menghasilkan dokumen SOP K3 dan poster keselamatan kerja untuk meningkatkan
kesadaran serta kedisiplinan pekerja.

Kata Kunci: Bahaya, HAZOP, HIRA, K3, Kecelakaan kerja, Risiko, SOP
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ABSTRACT

UD. Surya Bakti Mandiri is a wood-processing manufacturing company that faces
various potential hazards in its production activities. Based on interview data, the
company has experienced several occupational accidents, including hand injuries
caused by wood fibers and deep cuts resulting from contact with machine blades.
This study aims to analyze occupational accident risks at UD. Surya Bakti Mandiri
using the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) and Hazard
Operability Study (HAZOP) methods. The HIRA method is applied to identify
potential hazards in the workplace and assess risk levels based on likelihood and
severity parameters. The assessment process was conducted through the
distribution of questionnaires to five selected respondents who evaluated the
severity and likelihood of each risk variable. The identification results validated 23
hazard sources, with risk proportions of 13% categorized as extreme, 52% as high,
31% as medium, and 4% as low. The processing area was found to be the location
with the highest risk value, accounting for 59.36% of the total risk proportion.
Subsequently, the HAZOP method was used to analyze operational deviations that
could lead to workplace accidents, by examining their causes, consequences, and
control measures based on the hierarchy of risk control. The analysis resulted in
32 control recommendations, including the provision of personal protective
equipment (PPE), redesign of work facilities, installation of safety signs, and
implementation of safe work procedures. As a tangible contribution, this study
produced an OHS Standard Operating Procedure (SOP) document and a safety
poster to enhance workers’ awareness and discipline in implementing occupational
health and safety practices.

Keywords: Hazard, HAZOP, HIRA, OHS, Occupational Accident, Risk, SOP

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti menginginkan keberhasilan dan keuntungan ekonomi
setinggi-tinginya. Untuk mencapai hal itu, maka perusahaan harus memiliki
orientasi utama berupa pengelolaan sumber daya manusia (SDM) (Yasmi et al.,
2024). Manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
keberhasilan suatu perusahaan, karena manusia merupakan aset yang perlu
dikembangkan. Diperlukan manajemen yang mampu mengelola sumber daya
manusia secara terencana dalam produktivitas dan kelancaran produksi. Salah satu
fokus manajemen sumber daya manusia adalah K3 pada lingkungan kerja (Nabila
et al., 2024). Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merujuk pada keadaan di
lingkungan kerja yang memastikan keamanan serta kesehatan, baik bagi karyawan,
perusahaan, maupun masyarakat sekitar, termasuk lingkungan di sekitar pabrik atau
lokasi kerja (Rosento, 2021).

Penerapan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menjadi upaya
untuk pencegahan terjadinya sebuah kecelakaan di lingkungan kerja. Dimana
dengan hal tersebut dapat menciptakan sebuah lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan mengurangi angka kecelakaan kerja saat melakukan sebuah pekerjaan
(Simbolon et al., 2024). Terdapat banyak keadaan dimana sebuah pekerjaan
memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi. Tercatat pada data tiga tahun terakhir dari
kementerian tenaga kerja data kecelakaan kerja di Indonesia menunjukkan tren
peningkatan. Pada tahun 2021 tercatat 234.370 kasus, meningkat menjadi 265.334

kasus pada tahun 2022, dan mencapai 370.747 kasus pada tahun 2023 (BPJS, 2024).



Faktor utama terjadinya kecelakaan kerja adalah kurangnya kesadaran dari
kalangan masyarakat bahkan pelaku industri terhadap pentingnya penerapan K3
(Situmeang et al., 2023). Mengutip dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3), seluruh penerapan SMK3 bertujuan dalam perencanaan,
penanganan, dan identifikasi risiko K3 yang terdapat di lingkungan perusahaan
manufaktur agar setiap kejadian yang tidak diinginkan atau kegiatan yang dapat
menimbulkan kerugian dapat dicegah (Febriyanti et al., 2024). SMK3 merupakan
sebuah sistem yang terintegrasi dalam manajemen perusahaan yang meliputi
kebijakan, prosedur, dan praktik yang dirancang untuk menjamin keselamatan dan
kesehatan para pekerja. Penerapan SMK3 tidak hanya bertujuan untuk memenuhi
ketentuan hukum. Tetapi juga untuk menciptakan tempat kerja yang aman dan
sehat, meningkatkan produktivitas, serta menurunkan biaya yang terkait dengan

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Nabila et al., 2024).

Gambar 1. 1. Barecore Sebagai Produk Akhir
Sumber: UD.Surya Bakti Mandiri (2025)

UD. Surya Bakti Mandiri merupakan industri manufaktur yang berupa pabrik

pengolahan kayu yang berdiri sejak tahun 2015 dan berlokasi di Desa Keji,



Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. UD. Surya Bakti Mandiri memiliki fokus utama
pada pengolahan kayu setengah jadi, khususnya dalam pengembangan produk
barecore (potongan kayu yang diolah secara khusus) seperti pada gambar 1.1 untuk
bahan komponen furniture berikutnya. Selama proses produksi barecore pada UD.

Surya Bakti Mandiri memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi.
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Gaar 1.2. Pross Penumpukan Kayu
Sumber: UD.Surya Bakti Mandiri (2025)

Gambar 1.2. merupakan tempat penumpukan kayu bahan baku awal yang
nantinya akan di oven pada tungku pemanas untuk mengurangi kadar air. Terlihat
pekerja saat melakukan loading dan penumpukan kayu diatas pallet tidak
menggunakan alas kaki yang semestinya, terkadang hanya memakai sandal, bahkan
tidak memakai alas kaki dan pelindung tangan. Akibatnya kaki pekerja sering
mengalami luka goresan dan tertimpa kayu saat penumpukan. Selain itu pekerja
juga sering mengalami luka pada jari tangan karena tergores serat-serat kayu saat

melakukan proses penumpukan stik kayu.



Gambar 1. 3. Ruang Oven Kayu
Sumber: UD.Surya Bakti Mandiri (2025)

Gambar 1.3. merupakan tempat pengovenan stik kayu yang telah ditumpuk
menjadi +20 tumpukan. Tujuan dari pengovenan adalah untuk mengurangi kadar
air dalam kayu sebelum nantinya akan di proses lebih lanjut. Ruangan pengovenan
terdiri dari dinding dengan material besi yang bersifat konduktor panas. Selain itu
ruang oven menggunakan sistem pemanas berupa turbin manual dengan bahan
bakar serbuk dan sisa pemotongan kayu. Dengan hal itu dinding ruangan oven
terasa panas dan bahaya untuk disentuh langsung. Maka dari itu, pentingnya
pemberian rambu-rambu keselamatan di daerah ruang oven. UD. Surya Bakti
Mandiri pernah mengalami kebakaran ruang oven saat awal berdiri pada tahun 2015

yang diduga karena suhu panas yang tidak terkontrol.



Gambar 1. 4. Proses Pemotongan Menggunakan Mesin Crosscut
Sumber: UD. Surya Bakti Mandiri (2025)

Gambar 1.4. merupakan mesin crosscut yang digunakan UD. Surya Bakti
Mandiri dalam proses pemotongan kayu. Terdapat 2 mesin crosscut yang
digunakan, pertama pada awal fase pemotongan kayu dan kedua saat setelah fase
sortir ukuran kayu seperti pada gambar 1.4. Jika terdapat ukuran potongan kayu
yang lebih akan disesuaikan dengan mesin ukuran crosscut. Pada tahun 2016, salah
satu pekerja di UD. Surya Bakti Mandiri pernah mengalami kecelakaan kerja, yakni
ujung jari telunjuk terpotong mesin crosscut saat melakukan pemotongan. Adapun
beberapa kecelakaan yang pernah terjadi pada UD. Surya Bakti Mandiri
berdasarkan wawancara dengan bapak Marjuni sebagai direktur perusahaan dalam
tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1. 1. Jenis Kecelakaan Kerja di UD. Surya Bakti Mandiri
Jenis Kecelakaan

Luka-luka tangan terkena serat kayu

Luka-luka kaki tertimpa / terkena kayu

Kebakaran (ruang tungku oven)

Luka sobek karena mesin crosscut pada tahun 2015

Ujung jari telunjuk terpotong karena mesin crosscut pada tahun 2016
Sumber: Wawancara Direktur (2025)




Tabel 1.1. menunjukkan beberapa kasus kecelakaan kerja yang pernah terjadi
pada keseluruhan tempat produksi barecore. Maka dari itu diperlukan identifikasi
dan analisis untuk sumber bahaya lebih lanjut. Berdasarkan observasi pertama di
UD. Surya Bakti Mandiri diketahui pekerja masih mengabaikan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) seperti tidak semua pekerja menggunakan masker, sarung
tangan, dan alas kaki. Selain itu di perusahaan juga belum ada divisi khusus K3 dan
tidak ada dokumentasi kecelakaan kerja.

Rendahnya kesadaran dan kurangnya pemahaman dari para pekerja
menyebabkan penerapan kewajiban penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) tidak
berjalan dengan baik. Maka dari itu, metode yang digunakan pada penelitian ini
diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman bagi dan meningkatkan
kesadaran pekerja dan pihak perusahaan dalam mengendalikan dan mengurangi
potensi kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada UD. Surya Bakti Mandiri.

Sesuai pemaparan diatas, metode yang sesuai dengan permasalahan tersebut
adalah metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) yang bertujuan
mengidentifikasi potensi bahaya dan memberikan nilai risikonya berdasarkan
tingkat kemungkinan dari keparahan dan terjadinya risiko. Didapatkan hasil akhir
metode HIRA berupa nilai dan tingkat risiko yang telah tervalidasi. Kemudian
dilanjutkan menggunakan metode Hazard Operability Study (HAZOP). Metode ini
menggunakan deviation analysis atau analisis penyimpangan dan kata panduan
khusus yang bertujuan untuk mengidentifikasi lebih lanjut terkait penyebab dan
akibat dari sumber bahaya yang memicu terjadinya kecelakaan kerja. Dengan
kombinasi kedua metode tersebut dapat menentukan tindakan perbaikan yang

menjadi usulan dalam pengendalian risiko kecelakaan kerja seperti penyediaan dan



penggunaan APD, pemasangan rambu-rambu keselamatan, inspeksi berkala dan

pencatatan kecelakaan, serta perancangan SOP dan poster K3 untuk upaya

meningkatkan kedisplinan di UD. Surya Bakti Mandiri kedepannya.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berikut adalah pertanyaan penelitian berdasarkan pada uraian latar belakang

di atas:

1.  Apasaja potensi bahaya yang terdapat di UD. Surya Bakti Mandiri?

2. Berapa tingkat risiko kecelakaan kerja di UD. Surya Bakti Mandiri
menggunakan metode HIRA?

3. Apa saja rekomendasi tindakan perbaikan yang dapat diberikan pada UD.
Surya Bakti Mandiri terkait risiko kecelakaan kerja menggunakan metode
HAZOP?

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari pelaksanaan penelitian ini:

1.  Mengidentifikasi potensi bahaya yang terdapat di UD. Surya Bakti Mandiri.

2. Menilai tingkat risiko kecelakaan kerja di UD. Surya Bakti Mandiri
menggunakan metode HIRA.

3. Memberikan rekomendasi tindakan perbaikan untuk mengurangi risiko

kecelakaan kerja di UD. Surya Bakti Mandiri kerja menggunakan metode

HAZOP.



1.4.

1.5.

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari pelaksanaan penelitian ini:

Melalui penelitian ini diharapkan UD. Surya Bakti Mandiri dapat melakukan
evaluasi dalam penerapan K3, khususnya untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja yang mungkin terjadi di area UD. Surya Bakti Mandiri.
Melalui penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
manajemen UD. Surya Bakti Mandiri untuk memahami potensi bahaya dan
tingkat risiko kecelakaan kerja yang ada di tempat kerja.

Dengan adanya rekomendasi tindakan perbaikan, perusahaan dapat
menerapkan langkah-langkah pencegahan guna meningkatkan keselamatan
pekerja serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif.
Batasan Penelitian

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tempat yang digunakan sebagai lokasi penelitian adalah UD. Surya Bakti
Mandiri.

Pengambilan data observasi dan kuesioner dilakukan pada tenggat bulan
Desember 2024 — bulan Maret 2025.

Responden Kkuesioner dalam penelitian ini merupakan pihak di UD. Surya
Bakti Mandiri yang memiliki pengalaman serta memahami proses produksi
dan manajemen risiko, yaitu kepala pabrik, pengawas produksi, koordinator
gudang, dan dua operator produksi.

Sumber bahaya yang diteliti dalam penelitian ini merupakan bahaya selama

aktivitas produksi di setiap area, meliputi proses penumpukan stik kayu,



pengovenan, pengolahan kayu, hingga penyimpanan di gudang UD. Surya

Bakti Mandiri.

5. Tindakan pengendalian yang direkomendasikan dalam penelitian ini belum
mempertimbangkan secara rinci aspek anggaran perusahaan, sehingga
pelaksanaannya mungkin menyesuaikan dengan kebijakan dan kemampuan
finansial pihak manajemen.

1.6. Sistematika Penelitian
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab pertama menjelaskan tentang

garis besar dari penelitian yang dilakukan dan dilengkapi alasan-alasan yang
mendasar, tujuan, manfaat, serta batasan penelitian dari pemilihan metode HIRA
dan HAZOP pada UD. Surya Bakti Mandiri. Lalu bab dua menjelaskan tentang
dasar teori dari berbagai hasil penelitian sebelumnya terkait penerapan SMK3,
manajemen risiko dan kecelakaan kerja, metode HIRA dan HAZOP. Kemudian bab
tiga menjelaskan tentang uraian dari metode penelitian yang akan digunakan,
meliputi objek yang diteliti, metode penelitian yang dilakukan untuk pengambilan
data, uji validitas data, dan pendefinisian penelitian, serta diagram alir yang
mencakup tahapan yang dilakukan selama proses penelitian.

Bab empat menjelaskan tahap pengolahan data dan pemaparan data dari
peneliti yang diperoleh saat proses penelitian berupa gambaran produksi barecore
di UD. Surya Bakti Mandiri beserta hasil penelitiannya. Hasil penelitian yang
diperolen meggunakan metode HIRA dan HAZOP, berupa identifikasi sumber
bahaya, hasil penelitian dengan analisis risiko, hasil usulan pengendalian risiko,
serta rancangan SOP penanganan kecelakaan kerja. Kemudian bab lima berisikan

kesimpulan dari seluruh proses penelitian dengan menggunakan metode HIRA dan



HAZOP. Dari kesimpulan tersebut dihasilkan saran yang dapat digunakan sebagai
sarana perbaikan yang bertujuan mengurangi potensi terjadinya kecelakaan kerja di

UD. Surya Bakti Mandiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengolahan data, yakni berupa identifikasi sumber

bahaya, penilaian dan analisis risko dengan metode HIRA, pengendalian risiko

dengan emtode HAZOP, serta perancangan SOP yang telah dilakukan. Hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

1.

Proses identifikasi sumber bahaya dalam tahap awal pengolahan data pada
penelitian ini menghasilkan 23 sumber bahaya dari setiap area produksi yang
tervalidasi menggunakan metode CVR. Adapun diperoleh sumber bahaya
terbanyak pada area pengolahan yang mencagkup proses dan mesin produksi
yang beragam. Sumber bahaya pada area pengolahan memiliki tingkatan
bahaya yang berbeda seperti sisa-sisa serbuk dan potongan kayu yang
berserakan, tidak ada rambu-rambu K3 di sekitar, tangga naik ke area
pengolahan tidak kokoh, penutup mata pisau pada mesin crosscut tidak
tertutup sepenuhnya dan kurangnya penggunaan APD oleh pekerja. Area
berikutnya yang memiliki sumber bahaya paling banyak adalah keseluruhan
area, area ruang oven, area loading kayu, dan paling sedikit adalah area
gudang dengan satu sumber bahaya.

Proses penilaian dan analisis risiko dari kuesioner utama menunjukkan bahwa
sumber bahaya pada area pengolahan menghasilkan persentase proporsi
tingkat risiko tertinggi dengan 59,36%. Hasil tersebut tentunya menjadi titik
perhatian perusahaan untuk melakukan tindakan pengendalian sehingga dapat

mengurangi persentase terjadinya risiko. Selain itu, penilaian dan analisis
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risiko menunjukkan adanya 3 potensi bahaya yang termasuk dalam tingkat
extreme dengan persentase 52%, 12 potensi bahaya yang termasuk dalam
tingkat high dengan persentase 31%, 7 potensi bahaya yang termasuk dalam
tingkat medium dengan persentase 13%, dan 1 potensi bahaya yang termasuk
dalam tingkat low dengan persentase 4%.

Rekomendasi perbaikan yang dilakukan adalah memprioritaskan risiko
dengan tingkat extreme. Pendekatan rekomendasi pendekatan yang dilakukan
adalag menggunakan metode subtitusi pada sumber bahaya sebanyak 5
tindakan seperti hanya penyediaan beberapa APD pada setiap sumber bahaya.
Selanjutnya dengan pengendalian teknis untuk melakukan penambahan dan
perancangan kembali berbagai fasilitas kerja dengan 7 tindakan. Selanjutnya
dengan pengendalian administratif berupa beberapa penerapan prosedur kerja
aman dengan 19 tindakan. Kemudian yang terakhir adalah pengendalian APD
seperti halnya penggunaan APD sebanyak 1 tindakan. Salah satu bentuk
tindakan administrative adalah Perancangan SOP. Perancangan SOP K3
dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan pengendalian risiko yang ada di
lingkungan Kerja, serta telah mendapatkan persetujuan dari pemilik
perusahaan. Perancangannya mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja serta
penanganan pertama pada kecelakaan. Dokumen SOP K3 ini memuat
beberapa elemen penting, seperti pengertian K3, tujuan penyusunan SOP,
ruang lingkup beserta dasar hukum yang digunakan, penanggung jawab

pelaksanaan SOP, tahapan prosedur K3, serta lampiran-lampiran pendukung.
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5.2.

Saran

Saran yang dapat diberikan kepada UD. Surya Bakti Mandiri berdasarkan

hasil pengolahan data yang telah dilakukan, yaitu:

1. UD. Surya Bakti Mandiri dapat mulai menerapkan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012.
Penerapan ini dapat diawali dengan penyusunan kebijakan K3 yang
mencakup kegiatan rutin berupa peninjauan kondisi lingkungan Kkerja,
identifikasi potensi bahaya, serta evaluasi dan pengendalian terhadap

berbagai risiko keselamatan dan kesehatan kerja.

. UD. Surya Bakti Mandiri diharapkan dapat meningkatkan pengawasan

terhadap penggunaan serta penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
sesuai dengan kebutuhan pekerja. Selain itu, perusahaan juga perlu
membangun budaya sadar K3 melalui pembiasaan penggunaan APD di
kalangan pekerja guna menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja dan
mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, khususnya di

seluruh area produksi.

. UD. Surya Bakti Mandiri disarankan untuk melakukan sosialisasi secara

rutin kepada seluruh pekerja terkait pentingnya penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di lingkungan kerja. Langkah ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman karyawan agar tidak mengabaikan kebijakan
yang telah ditetapkan, sehingga dapat menekan potensi terjadinya

kecelakaan kerja
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